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Abstrak 

Wilayah pesisir memiliki aneka ragam kekayaan hayati laut yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pangan hewani karena memilki potensi sebagai pangan fungsional. Bulu babi merupakan salah satu pangan 

hasil laut dengan kandungan gizi serta komponen bioaktif yang sangat baik. Bagian bulu babi yang dapat 

dikonsumsi adalah telurnya atau yang biasa dikenal dengan istilah gonad. Di wilayah pesisir, khususnya 

ibu rumah tangga pesisir sering mengumpulkan gonad bulu babi untuk kemudian dijual kepada pengumpul 

atau orang yang memesan langsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

ibu rumah tangga pesisir tentang kandungan gizi gonad bulu babi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilakukan di Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupaten 

Konawe pada bulan Agustus 2024. Populasi pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki 

balita serta melakukan pekerjaan mengumpulkan gonad bulu babi dengan sampel sebanyak 37 responden. 

Pengumpulan data menggunakan insrument berupa kuesioner yang berisi pertanyaan tentang kandungan 

gizi dan manfaat gonad bulu babi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan 

baik sebanyak 13 orang (35,14%) dan pengetahuan rendah sebanyak 24 orang (64,86%). Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah gambaran pengetahuan ibu rumah tangga pesisir tentang kandungan gizi gonad bulu 

babi berkategori rendah. 

 

Kata Kunci: Gonad Bulu Babi, Ibu Rumah Tangga, Wilayah Pesisir, Zat Gizi. 

 

Abstract 

Coastal areas are endowed with diverse marine biodiversity, providing numerous sources of animal-based 

food, including sea urchins. Sea urchins have edible part called the gonad or roe which contain high 

nutrition and bioactive components. Sea urchin gonads are frequently collected and sold either to 

intermediaries or directly to consumers. This study evaluated the knowledge of housewives who lived in 

coastal areas regarding the nutritional value of sea urchin gonads. This quantitative descriptive study was 

fconducted in Leppe Village, Soropia District, Konawe Regency, in August 2024. There were 37 housewives 

with young children who were engaged in the collection of sea urchin gonads who participated in this 

study. Data were collected using a structured questionnaire that assessed knowledge of the nutritional 

content and health benefits of sea urchin gonads. The results indicated that 13 respondents (35.14%) 

possessed good knowledge, while 24 respondents (64.86%) demonstrated limited knowledge. The study 

concludes that the overall knowledge of coastal housewives regarding the nutritional content of sea urchin 

gonads is relatively low. 

 

Keywords: Sea Urchin Gonads, Housewives, Coastal Areas, Nutrition. 

 

PENDAHULUAN  

  Wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki sumber daya alam hasil laut 

yang memberikan manfaat baik sebagai bahan pangan maupun non pangan. Pemanfaatan 

sumber daya pesisir tentunya sangat mendukung kehidupan masyarakat pesisir (Wibowo 

et al., 2022). Sektor perikanan serta keanekaragaman hayati laut berperan penting dalam 
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menunjang perekonomian masyarakat pesisir (Nainggolan et al., 2024). Masyarakat 

pesisir yang mendiami wilayah pesisir melakukan aktivitas sehari-hari dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya alam laut yang sangat mendukung aktivitas 

ekonomi serta sosial masyarakat pesisir (Lolowang et al., 2022). Sektor penting yang 

menjadi aktivitas utama kehidupan masyarakat pesisir adalah sektor perikanan dan 

sumber daya laut lainnya yang mendukung teerrsedianya pangan sumber protein hewani 

(Andaiyani et al., 2024). 

Ketahanan ekonomi rumah tangga masyarakat pesisir tidak hanya dilakukan oleh 

kaum lelaki sebagai kepala keluarga. Perempuan pesisir khususnya ibu rumah tangga 

memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan ekonomi keluarga nelayan di 

wilayah pesisir (N. Wulandari et al., 2022). Perempuan memiliki peran tradisi dan 

transisi. Dalam melakukan peran tradisi perempuan melakukan perannya sebagai istri 

serta ibu rumah tangga sedangkan peran transisi memiliki makna wanita sebagai anggota 

masyarakat yang memiliki pekerjaan dan turun berperan dalam pembangunan. Kegiatan 

peremuan yang berperan sebagai pekerja dalam menopang ekonomi keluarga dibagi 

menjadi 3 hal, yaitu domestik dengan melakukan berbagai pekerjaan rumah tangga seperti 

mengatur rumah, memasak, mencuci serta mendidik dan mengasuh anak, produksi 

dimana perempuan memiliki pendapatan dari kegiatannya mencari nafkah, misalnya 

mencari dan menjual hasil laut, melakukan pengolahan dan pengawetan ikan dan berbagai 

kegiatan yang menggunakan hasil-hasil laut untuk memperoleh pendapatan, serta 

sosialisasi yaitu kegiatan kemasyarakatan misalnya arisan, menjadi kader posyandu serta 

kegiatan dalam berorganisasi (Rahmawati & Karmeli, 2022). 
Peran perempuan pesisir juga dilakukan di wilayah pesisir Desa Leppe Kecamatan 

Soropia Kabupaten Konawe dengan melakukan kegiatan produksi, salah satunya sebagai 

pencari bulu babi untuk diambil gonadnya dan dijual kepada pengumpul atau saat ada 

pesanan khusus dari konsumen atau pelanggan yang akan menggunakan gonda bulu babi. 

Menurut Fristiohady dkk (2023), bahwa salah satu wilayah yang berada di garis pantai 

pada kecamatan Soropia Kabupaten Konawe adalah Desa Leppe. Gambaran masyarakat 

pesisir di Desa Leppe tidak jauh berbeda dengan wilayah pesisir lainnya yaitu umumnya 

masyarakat Desa Leppe memiliki mata pencaharian sebagai nelayan serta perempuan 

pesisir yang telah berumah tangga juga membantu perekonomian keluarga nelayan 

(Fristiohady et al., 2023).  

Bulu babi termasuk kelompok biota laut yang terdiri dari berbagai jenis dan salah 

satu yang paling banyak dimanfaatakn sebagai bahan pangan adalah Diadema setosum. 

Bagian bulu babi yang digunakan sebagai bahan pangan adalah gonad bulu babi. Sebagai 

sumber daya alam hayati laut, gonad bulu babu mengandung berbagai zat gizi yaitu 

karbohidrat, lemak, protein serta beberapa jenis mineral. Gonad bulu babi termasuk 

pangan protein hewani yang tersusun dari beberapa jenis asam amino, yaitu lisin, histidin, 

leusin, isoleusin, fenilalanin, metionin dan valin. Kandungan zat gizi tersebut memiliki 

keuntungan bagi kesehatan jantung, otak serta sistem imunitas tubuh (Muchtar, 2024). 

Ibu rumah tangga pesisir umumnya menjual hasil pencarian bulu babi. Hasil 

wawancara yang dilakukan, hanya beberapa ibu rumah tangga yang mengonsumsi gonad 

bulu babi, sedangkan yang lainnya dikumpulkan untuk dijual. Salah satu penyebabnya 

adalah keterbatasan pengetahuan tentang cara mengolah gonad bulu babi serta tidak 

mengetahui manfaat kandungan gizi yang terdapat pada gonad bulu babi. Ratrigis dkk 

(2024) menyatakan bahwa pengetahuan ibu sangat memegang peran penting dalam 

memilih jenis makanan yang dikonsumsi. Ketersediaan makanan yang sesuai, khususnya 

untuk usia balita dapat mendukung pemenuhan asupan gizi dan mendapatkan status gizi 

yang baik (Ratrigis et al., 2024). Pengetahuan ibu tentang kandungan gizi makanan 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam memanfaatkan 

pangan baik jenis, jumlah serta frekuensi makanan yang digunakan (Oktaviasari et al., 

2023). Keterbatasan pengetahuan ibu tentang makanan bergizi dapat menyebabkan 
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ketidaksimbangan asupan gizi balita juga keluarga (Zalukhu et al., 2024). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu rumah tangga pesisir 

yang melakukan pencarian bulu babi. Adapun pengetahuan yang dimaksud adalah 

pengetahuan gizi yang dikandung gonad bulu babi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif observasional. Populasi pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga di wilayah 

pesisir desa Leppe. Jumlah sampel sebanyak 37 responden yang dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria berikut:  

1) Ibu rumah tangga 

2) Bersedia menjadi responden 

3) Melakukan pekerjaan sebagai pengumpul bulu babi 

4) Dalam kondisi sehat jasmani dan rohani 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan 

dengan menyediakan 2 jawaban yaitu benar atau salah. Jawaban yang benar diberi nilai 

1 (satu) dan salah diberi nilai 0 (nol). Data yang dikumpulkan menggunakan Skala 

Guttmann yang ditabulasi serta dipersentasikan menggunakan rumus skor:  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
  𝑋 100% 

 

Kategori pengetahuan terbagi atas 2 yaitu: 

Pengetahuan baik jika memperoleh skor = 51 - 100%  

Pengetahuan rendah jika memperoleh skor = 0 - 50% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 1.  Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Usia (Tahun) Jumlah (n) Persentasi (%) 

17-20 3 8,11 

21-24 5 13,51 

25-28 4 10,81 

29-32 7 18,92 

33-36 7 18,92 

37-40 8 21,62 

41-44 3 8,11 

Total 37 100 

   Sumber: Data primer (2024) 

 

Data usia ibu rumah tangga yang menjadi responden terbanyak pada rentang usia 

37-40 tahun sebanyak 8 responden (21,62%) dan rentang usia yang paling sedikit adalah 

17-20 dan 41-44 tahun dengan jumlah masing-masing 3 responden (8,11%). Neng dkk 

(2023) menyatakan bahwa usia dapat diukur dengan menggunakan satuan waktu yang 

berdasarkan kronologis yaitu sejak seseorang atau individu dilahirkan sampai dengan 

tanggal, bulan dan tahun terakhir dilahirkan. Usia dapat juga di artikan umur seseorang 

pada waktu ulang tahun terkahir . Pengelompokkan umur berdasarkan kementerian 

Kesehatan dibagi menjadi: 1) Masa Balita yaitu 0-5 tahun, 2) Masa Kanak-kanak yaitu 5-

11 tahun, 3) Masa Remaja Awal yaitu 12-16 tahun, 4) Masa Remaja Akhir adalah 17-25 

tahun, 5) Masa Dewasa Awal adalah 26-35 tahun, 6) Masa Dewasa Akhir adalah 36-45 
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tahun, 7) Masa Lansia Awal adalah 46-55 tahun, 8) Masa Lansia Akhir adalah 56-65 

tahun dan 9) Masa Manula adalah > 65 tahun (Iswandari et al., 2023). 

 

Tabel 2.  Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan 

 

Kategori Pengetahuan Jumlah (n) Persentasi (%) 

Baik 13 35,14 

Rendah 24  64, 86 

Total 37 100 

   Sumber: Data primer (2024) 

 

Gambaran pengetahuan ibu rumah tangga pesisir di Desa Lepper tentang 

kandungan gizi gonad bulu babi disajikan pada Tabel 2, dimana nampak bahwa ibu rumah 

tangga dengan tingkat pengetahuan rendah tentang kandungan gizi gonad bulu babi lebih 

besar yaitu sebanyak 24 orang (64,86%) dibandingkan dengan pengetahuan baik yaitu 

berjumlah 13 orang (35,14%). Pernyataan Notoatmodjo (2012) yang dikemukakan oleh 

Naufali dkk (2023) bahwa pengetahuan merupakan bentuk hasil yang diperoleh dari 

rangkaian proses mencari tahu dari berbagai proses penginderaan terhadap objek tertentu 

(Nufali et al., 2023). Potensi zat gizi pada suatu jenis makanan akan dimanfaatkan oleh 

ibu rumah tangga jika memiliki pengetahuan yang baik tentang makanan. Ayudia dkk 

(2024) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu merupakan faktor penting dalam 

pengolahan rumah tangga termasuk sikap ibu dalam memilih bahan makanan yang akan 

digunakan sebagai sumber makanan (Andini et al., 2024). Keterbatasan pengetahuan 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil-hasil perikanan tidak dimanfaatkan 

secara optimal (Junaidi et al., 2024). 

Responden dengan pengetahuan yang rendah disebabkan karena kurang 

mendapatkan informasi tentang kandungan gizi serta pemanfaatan gonad bulu babi. Hasil 

yang diperoleh sejalan dengan pernyataan Sally dkk (2024) dimana pemanfaatan ikan 

kembung dan daun kelor masih sangat minim yang disebabkan karena masyarakat belum 

mendapatkan edukasi yang memberikan informasi tentang nilai gizi ikan kembung dan 

daun kelor (Nur Futihah et al., 2024). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemanfaataan dan konsumsi bahan makanan laut adalah pengetahuan dan keterampilan 

tentang makanan (Rahma et al., 2024). Tingkat konsumsi hasil-hasil perikanan masih 

rendah karena pengetahuan masyarakat tentang kandungan zat gizi masih cukup rendah 

(Usman et al., 2023). Hardianti dkk (2024) menyatakan bahwa pengembangan 

pemanfaatan ikan di wilayah Bukit Panjang masih terbatas karena pengetahuan ibu masih 

rendah (Dewi et al., 2024). Menurut Alfi dkk (2020) bahwa bulu babi di Desa lambangan, 

Kecamatan Pagimana Sulawesi Tengah belum banyak dimanfaatkan baik sebagai bahan 

makanan maupun untuk tujuan komersial karena pengetahuan masyarakat yang minim 

(Baruadi & Nane, 2020). Faturrahman dkk (2021) juga mengemukakan bahwa 

pemanfaatan potensi gonad bulu babi sebagai sumber protein belum dilakukan dengan 

optimal di desa pesisir yaitu Desa Bajo Indah yang masih berada dalam satu wilayah 

administratif Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe (Faturrahman et al., 2021). 

Responden dengan tingkat pengetahuan yang baik berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh bahwa ibu rumah tangga beberapa kali mengikuti kegiatan penyuluhan tentang 

manfaat dan kandungan gizi gonad bulu babi. Evi dkk (2023) menyatakan bahwa 

informasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuah ibu. Informasi dapat 

diberikan dengan menggunakan beberapa jenis media misalnya media cetak dalam bentuk 

leaflet, poster, buku juga modul atau menggunakan media elektronik (Ariestya et al., 

2023).  

Bulu babi termasuk salah satu jenis hasil perikanan laut yang banyak digunakan 

serta diolah sebagai makanan. Sumber daya hasil laut yang biasa dimanfaatkan sebagai 



 

1411 
 

makanan oleh masyarakat pesisir adalah bulu babi, khususnya bagian gonad bulu babi. 

Pemanfaatan gonad bulu babi sebagai bahan makanan dikarenakan potensi zat gizi yang 

terkandung pada gonad dan dapat memberikan perlindungan terhadap beberapa jenis 

penyakit (Apriandi et al., 2020). Gonad bulu babi mengandung berbagai zat gizi serta 

bahan-bahan yang bersifat sebagai metabolit sekunder. Beberapa negara yang 

memanfaatkan gonad bulu babi sebagai sumber pangan adalah Chili, Jepang, negara 

bagian USA yaitu California Alaska serta Selandia Baru. Di Indonesia juga pada beberapa 

wilayah pesisir termasuk di Sulawesi Tenggara bulu babi dimanfaatkan sebagai suplemen 

makanan yang mengandung nzat gizi serta digunakan sebagai bahan yang dapat 

meningkatkan stamina (D. A. Wulandari & Warsito, 2022). 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar ibu rumah tangg memiliki 

pengetahuan rendah tentang kandungan gizi gonad bulu babi yaitu sebanyak 24 

responden (64,86%) dan sebagin lainnya sebanyak 13 responden (35,14%) 

berpengathuan baik. Perlu dilakukan penyuluhan tentang kandungan gizi serta manfaat 

gonad bulu babi untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga pesisir. 
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